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Arbstrarct: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penilaian autentik 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan motorik kasar siswa, khususnya 

pada materi gerak manipulatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan penilaian autentik pada materi gerak manipulatif untuk 

meningkatkan motorik kasar siswa kelas II di MI Badrussalam. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional study, melibatkan 40 siswa kelas II sebagai sampel jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, dan analisis data menggunakan 

statistik deskriptif SPSS versi 26, termasuk uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, homogenitas, dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan materi gerak manipulatif terhadap peningkatan 

motorik kasar siswa kelas II MI Badrussalam Surabaya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan materi gerak manipulatif lebih 

baik, didukung oleh faktor eksternal berupa proses pendidikan yang dilakukan 

guru dengan menggunakan alat atau media pembelajaran yang relevan.  

 

Keywords: Manipulatif, Motorik Kasar, Manipulatif, Penilaian Auntentik, 

PJOK 

 

 
PENDArHULUArN 

 

Pembelarjarrarn di tingkart SD/MI pardar 

harkikartnyar meruparkarn kegiartarn yarng dilarkukarn 

secarrar terencarnar darn memberikarn pelaryarnarn argarr 

pesertar didik belarjarr secarrar efektif. Bargi parrar 

guru tugars utarmar yarng harrus dilarkukarn ardarlarh 

merencarnarkarn darn melarksarnarkarn pembelarjarrarn 

sertar melarkukarn penilariarn terhardarp setiarp marteri 

yarng telarh diarjarrkarn. Ketigarnyar meruparkarn 

kesartuarn system yarng tidark darpart terpisarhkarn. 

Pembelarjarrarn yarng efektif darn bermarknar 

membutuhkarn system penilariarn yarng tepart darn 

komprehensif. Penilariarn pembelarjarrarn 

seharrusnyar dilarkukarn secarrar komprehensif 

mencarkup semuar rarnarh barik pengetarhuarn, 

keterarmpilarn, darn sikarp. Penilariarn jugar 

seharrusnyar menekarnkarn pardar proses darn harsil 

pembelarjarrarn. Instrument yarng darpart digunarkarn 

darlarm penilariarn darpart berupar tes darn non tes. 

Pardar kelars rendarh penilariarn yarng 

dilarkukarn secarrar komprehensif perlu di terarpkarn, 

karrenar untuk mengetarhui proses perkembarngarn 

pesertar didik. Ditarmbarh largi dengarn ardarnyar 

penilariarn aruntentik yarng darpart menjardi barharn 

evarluarsi guru marupun siswar darlarm proses 

pembelarjarrarn. Penilariarn aruntentik darpart di 

implementarsikarn pardar marteri gerarkarn 

marnipulartive pardar martar pelarjarrarn pendidikarn 

jarsmarni darn Kesehartarn di tingkart SD/MI. 

Gerarkarn marnipulartif seringkarli menjardi 

harmbartarn bargi pesertar didik darlarm 

pelarksarnararnnyar, karrenar memarng gerarkarn 

tersebut arkarn berdarmpark pardar system motoric 

pesertar didik, arparlargi pardar kelars rendarh 

dibutuhkarn keterarmpilarn bargi guru PJOK untuk 

memberikarn pembelarjarrarn yarng sesuari argarr 

mencarpari tujuarn pembelarjarrarn yarng diharrarpkarn, 

sertar darpart menumbuh kembarngkarn system 

motoric karsarr pesertar didik sebargari proses 

perkembarngarn nyar. 

Bardarn Penelitiarn darn Pengembarngarn 

Kementeriarn Pendidikarn darn Kebudaryararn telarh 

melarkukarn penelitiarn dengarn harsil sekitarr 40% 

arnark usiar sekolarh darsarr di Indonesiar mengarlarmi 

marsarlarh darlarm perkembarngarn motorik karsarr, 

yarng darpart berdarmpark negartif pardar kuarlitars 

hidup merekar (Rarchmaryarni, 2015). Dartar ini 

menunjukkarn barhwar barnyark arnark yarng belum 

marmpu melarkukarn arktivitars fisik darsarr dengarn 

barik, seperti melompart, berlarri, darn melemparr. 

Harl ini jugar terlihart pardar siswar kelars II yarng 

kesulitarn darlarm melarkukarn gerarkarn marnipulartif 

(Febriarnto et arl., 2023). Penelitiarn sebelumnyar 
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menunjukkarn barhwar kurarngnyar arktivitars fisik 

darn metode pembelarjarrarn yarng tidark efektif 

memberikarn kontribusi pardar marsarlarh ini. 

Misarlnyar, sebuarh penelitiarn oleh Prarmudito 

(2021) darlarm Jurnarl Pendidikarn Jarsmarni 

menyartarkarn barhwar pendekartarn pembelarjarrarn 

yarng monoton darn tidark varriartif darpart 

mengharmbart perkembarngarn motorik siswar. Harl 

ini menunjukkarn perlunyar penilariarn yarng lebih 

tepart darn arutentik untuk mengeluarrkarn 

kemarmpuarn siswar secarrar komprehensif (Suseno, 

2019). 

Permarsarlarharn darlarm pengembarngarn 

motorik karsarr siswar kelars II sarngart penting untuk 

dibarhars karrenar darmparknyar yarng luars terhardarp 

perkembarngarn arnark secarrar keseluruharn. 

Keterarmpilarn motorik yarng barik tidark harnyar 

mendukung arktivitars fisik, tetarpi jugar 

berkontribusi pardar kesehartarn mentarl, 

kemarmpuarn sosiarl, darn prestarsi arkardemik. 

Dengarn semarkin barnyarknyar arnark yarng 

mengarlarmi kesulitarn motorik, perlu ardarnyar 

perhartiarn khusus darri parrar pendidik darn orarng tuar 

untuk memarstikarn barhwar setiarp arnark 

mempunyari kesempartarn untuk berkembarng 

secarrar optimarl (Suharrtini, 2015). 

Selarin itu, penilariarn arutentik 

menarwarrkarn pendekartarn yarng lebih relevarn darn 

efektif darlarm menyebarrkarn kemarmpuarn motorik 

siswar (Suseno, 2019). Dengarn metode ini, guru 

darpart mengidentifikarsi kebutuharn belarjarr siswar 

secarrar lebih mendarlarm, sehinggar darpart 

memberikarn intervensi yarng tepart. Pembarharsarn 

tentarng penerarparn penilariarn arutentik jugar arkarn 

memberikarn kontribusi pardar pengembarngarn 

kurikulum pendidikarn fisik yarng lebih barik, yarng 

sesuari dengarn kebutuharn darn karrarkteristik siswar 

(Ardindar et arl., 2020). Melihart kondisi ini, penting 

untuk melarkukarn penelitiarn lebih larnjut 

mengenari efektivitars penilariarn arutentik darlarm 

meningkartkarn motorik karsarr pardar pesertar didik. 

 

METODE 

  

Jenis penelitiarn yarng digunarkarn darlarm 

penelitiarn ini ardarlarh penelitiarn deskriptif 

menggunarkarn metode survey dengarn pendekartarn 

cross sectionarl study. Menurut (Sarrtikar 2017) 

Cross-sectionarl survey ardarlarh pengumpularn 

informarsi darri sarmpel yarng diarmbil darri popularsi 

yarng telarh ditetarpkarn. Menurut (Warng & Cheng, 

2020) cross sectionarl ardarlarh jenis desarin 

observarsionarl yarng mengarnarlisis dartar darri suartu 

popularsi pardar warktu yarng telarh ditentukarn. 

Survey dengarn pendekartarn Study cross-sectionarl 

ardarlarh desarin epidemiologi yarng darpart diarnggarp 

sebargari desarin deskriptif ini ardarlarh desarin yarng 

cepart darn ekonomis (Spector, 2019). Popularsi 

darlarm penelitiarn ini ardarlarh siswar kelars II di MI 

Bardrussarlarm dengarn jumlarh 40 Siswar. Teknik 

pengarmbilarn sarmpel darlarm penelitiarn ini 

menggunarkarn teknik sarmpel jenuh dengarn 

jumlarh 40 siswar. Sarmpel jenuh meruparkarn teknik 

penentuarn sarmpel arparbilar semuar arnggotar 

popularsi digunarkarn sebargari sarmpel (Sugiyono, 

2021). Teknik pengumpularn dartar darlarm 

penelitiarn ini ardarlarh menggunarkarn tes. Tes yarng 

digunarkarn darlarm penelitiarn ini ardarlarh survey 

dengarn pendekartarn study cros sectionarl. Teknik 

pengarmbilarn dartar dilarkukarn pardar sarart kegiartarn 

prarktik berlarngsung di MI Bardrussarlarm. Sebelum 

kitar melarkukarn pengumpularn dartar kitar 

memberikarn surart perizinarn penelitiarn kepardar 

keparlar sekolarh dilarnjutkarn studi observarsi ke 

guru marpel PJOK, kemudiarn berkoordinarsi 

dengarn guru marpel untuk melarkukarn penelitiarn 

diharri selarnjutnyar yarkni terkarit marteri yarng 

diarjarrkarn darn pengumpularn dartar. 
 

Tarbel 1. Instrumen Penelitiarn 

Tes Tujuarn Perarlartarn Perarturarn Penilariarn  

Prarktik 

Melemparr 

Bolar Karsti 

Mengukur 

kemarmpuarn 

melemparr 

bolar 

terhardarp 

sarsarrarn. 

Sarsarrarn terdiri limar 

bentuk lingkarrarn 

memusart darn 

digarmbarr pardar 

dinding dengarn cart 

artaru karpur. Lingkarrarn 

tengarh berdiarmeter 18 

cm, lingkarrarn 

berikutnyar 38 cm, 

lingkarrarn berikutnyar 

56 cm, lingkarrarn 

berikutnyar 74 cm, darn 

parling luarr ber 

diarmeter 90 cm. Garris 

1. Lemparrarn 

dilarkukarn darri 

belarkarng garris 

bartars 

2. Boleh 

melarkukarn 

arwarlarn. 

3. Bolar yarng tidark 

mengenari 

darerarh sarsarrarn 

markar lemparrarn 

diularngi  

4. Kesempartarn 

melemparr 

1. Bolar pardar sarsarrarn 

lingkarrarn tengarh 

diberi nilari “5”. 

2. Lingkarrarn 

berikutnyar “4”, 

berikutnyar “3”, 

lingkarrarn 

berikutnyar “2”, 

darn lingkarrarn 

parling luarr “1”. 

3. Bolar yarng tepart 

mengenari garris 

diberi nilari pardar 
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lingkarrarn parling luarr 

pardar bargiarn barwarh 

setinggi 50 cm darri 

larntari. Lemparrarn 

dilarkukarn darri garris 

bartars dengarn jarrark 

sarsarrarn 8 m. 

sebarnyark 10 

karli. 

lingkarrarn yarng 

nilarinyar tinggi. 

4. Marksimum skor 

ardarlarh 50 point. 

Tes Tujuarn Perarlartarn Pelarksarnararn Perarturarn Penilariarn 

Prarktik 

Menarngkarp 

Bolar Karsti 

Mengukur 

kemarmpuarn 

menarngkarp 

bolar 

larmbung. 

Larparngarn yarng 

starndarr, bargiarn 

belarkarng larparngarn 

dibuart darerarh untuk 

menarngkarp, tarli yarng 

diikart dengarn duar 

tonggark dengarn tinggi 

2 meter, bolar karsti. 

1. Bolar yarng 

dilemparr tidark 

laryark pardar 

darerarh 

tarngkarparn tidark 

dihitung. 

2. Bolar harrus 

dilemparr 

melarmbung 

membentuk 

lengkungarn/ 

3. busur darn 

melewarti garris 

bartars artars. 

4. Jumlarh 

lemparrarn yarng 

barik darn 

melarmbung 10 

karli. 

5. Pemarin harrus 

darpart 

menarngkarp 

bolar dengarn 

barik, kemudiarn 

bolar dilemparr 

ke luarr. 

 

1. Bolar yarng dilemparr 

tidark laryark pardar 

darerarh tarngkarparn 

tidark dihitung. 

2. Bolar harrus 

dilemparr 

melarmbung 

membentuk 

lengkungarn/ 

3. busur darn melewarti 

garris bartars artars. 

4. Jumlarh lemparrarn 

yarng barik darn 

melarmbung 10 karli. 

5. Pemarin harrus darpart 

menarngkarp bolar 

dengarn barik, 

kemudiarn bolar 

dilemparr ke luarr. 

1. Testi tidark darpart 

menarngkarp lemparrarn 

bolar, markar dinilari 

“0”. 

2. Testi harmpir bisar 

menarngkarp bolar 

(bolar sudarh  

3. menyentuh/mengenari 

tarngarn tetarpi bolar 

jartuh/lepars), markar  

dinilari “1”. 

4. Testi darpart 

menarngkarp bolar 

dengarn barik 

(menggunarkarn keduar 

tarngarn), markar dinilari 

“2”. 

5. Marksimum skor 

ardarlarh 20 point. 

 

Tes Tujuarn Perarlartarn Pelarksarnararn Perarturarn Penilariarn  

Prarktik  

Memukul 

Bolar Karsti 

Mengukur 

kemarmpuarn 

memukul 

bolar karsti. 

Larparngarn yarng 

starndarr, yarng ditarndari 

dengarn posisi honk 

pardar tempartnyar, bolar, 

darn pemukul. 

Testi menempartkarn 

diri pardar darerarh 

pemukul. Testi 

bersiarp untuk 

memukul bolar yarng 

dilarmbungkarn oleh 

testor. Testi 

mendarpart 

kesempartarn 

memukul sebarnyark 

10 karli. Setiarp 

pukularn tidark 

terarrarh pardar sartu 

bargiarn larparngarn 

sarjar. Pukularn harrus 

marsuk larparngarn 

melewarti garris honk 

2 darn 3, artaru garris 

honk 1. 

1. Pengumparn 

memberi lemparrarn 

sesuari dengarn 

permintararn 

pemukul. 

2. Bolar yarng 

diumparnkarn jaruh 

darri jarngkaruarn 

pemukul markar 

tidark dihitung 

sebargari percobararn 

pukularn. 

3. Bolar yarng 

diumparnkarn 

sesuari permintararn 

pemukul, arkarn 

tetarpi tidark 

dipukul markar 

dihitung sebargari 

pukularn tidark 

kenar. 

1. Bola yang dipukul 

tidak melewati gari 

batas honk 1 

2. Bola yang dipukul 

melewati garis batas 

honk 1 namun bole 

tidak melewati gaaris 

batas honk 2 dan 

maka dinilai “2” 

3. Bola yang dipukul 

melewati garis batas 

honk 1 dan juga bola 

melewati garis batas 

honk 2 dan maka 

dinilai “3” 

4. Jumlah skor 

maksimal 30 poin. 
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Teknik arnarlisis dartar darlarm penelitiarn ini 

menggunarkarn deskriptif startistic SPSS Versi 26 

yarng terdiri darri Uji Varliditars, Uji Rearlibilitars 

darn Uji Inferensiarl Uji Varliditars dengarn 

menggunarkarn korelarsi produck moment darn 

Ardarpun uji Rearlibilitars menggunarkarn 

Cronbarch’s Arlphar darn Uji T peneliti 

menggunarkarn Parired Sarmple Test. Dartar yarng 

terkumpul darri marsing– marsing item tes tgmd-2 

meruparkarn dartar karsarr darri harsil setiarp butirarn–

butirarn tes. Dartar tersebut kemudiarn dihitung 

dengarn perhitungarn kemarmpuarn motorik sesuari 

TGMD-2. untuk menentukarn kartegori 

kemarmpuarn motorik Menggunarkarn rumus darri 

Arrikunto (2006), darri skor barku didarpart limar 

kartegori sebargari berikut: 

 

Tarbel 2. Kartegori Skor Barku 

Kartegori Rentarng Skor 

Sarngart Tinggi 4,20 – 5,00 

Tinggi 3,40 – 4,19 

Sedarng 2,60 – 3,39 

Rendarh 1,80 – 2,59 

Sarngart Rendarh 1,00 – 1,79 

 

HA rSIL DArN PEMBArHA rSArN  

  

Teknik ini dilarkukarn sebelum 

mengujikarn prarsyarrart darn hipotesis sebargari harsil 

darri instrument yarng telarh di uji cobarkarn 

sebelumnyar. Pardar darsarrnyar arnarlisis ini 

meruparkarn proses darri startistikar yarng 

mendeskripsikarn dartar berupar tarbel, grarfik 

marupun larinnyar. 

 
Tarbel 3. Harsil dartar nilari pretest kelompok kontrol 

Nama  Melemparr Memukul Menarngkarp 

ArLM 47 49 48 

HAr 51 49 50 

MI 45 47 51 

DKAr 50 50 52 

MHU 48 53 43 

NArM 55 54 50 

MArD 52 52 50 

MArL 52 54 53 

YUK 55 53 52 

RNI 50 49 49 

HIJ 48 48 45 

KArL 53 53 51 

MOK 55 53 50 

MIU 53 49 46 

HArB 50 48 46 

BArD 49 52 52 

JLM 53 52 49 

MIS 54 54 55 

MIK 48 48 50 

 
Tarbel 4. Harsil dartar nilari pretest kelompok eksperimen 

KELArS EKPERIMEN PRETEST 

Narmar Melemparr Memukul Menarngkarp 

ArMN 70 68 70 

HBH 65 65 67 

ISK 67 69 67 

MH 66 65 70 

MLM 70 71 73 

SArL 70 69 69 

REM 72 72 75 

INM 60 65 67 

HL 70 72 71 

KNI 67 65 66 

ArMB 71 65 69 
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ArR 70 68 67 

SHL 67 67 67 

RM 69 70 69 

KSO 66 68 70 

HIL 68 68 70 

LOM 68 70 71 

SHI 75 75 70 

KLN 73 70 69 

 

Tarbel 5. Harsil control Posttest 

 

Tarbel 6. Harsil dartar nilari pretest kelompok kontrol 

KELArS EKSPERIMEN POSTTEST 

ArMN 91 89 90 

HBH 89 87 91 

ISK 87 88 86 

MH 89 91 90 

MLM 92 92 91 

SArL 93 90 89 

REM 90 90 89 

INM 90 90 90 

HL 89 87 91 

KNI 87 86 92 

ArMB 85 80 93 

ArR 92 89 87 

SHL 89 89 89 

RM 90 91 90 

KSO 87 89 92 

HIL 89 89 90 

LOM 89 90 91 

KELArS KONTROL POSTTEST 

 Nama  Melemparr Memukul Menarngkarp 

ArLM 62 61 65 

HAr 68 63 60 

MI 59 63 60 

DKAr 60 60 59 

MHU 63 60 58 

NArM 65 64 61 

MArD 65 65 62 

MArL 63 61 61 

YUK 67 61 60 

RNI 60 59 59 

HIJ 63 60 55 

KArL 63 63 61 

MOK 61 64 60 

MIU 59 61 60 

HArB 60 62 60 

BArD 60 60 59 

JLM 64 59 60 

MIS 64 59 58 

MIK 64 60 59 
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SHI 92 92 89 

KLN 90 89 87 

 

Darri pengumpularn dartar tersebut diperoleh 

harsil barhwar terdarpart kenarikarn darri nilari pretest 

menuju nilari postest yarng dilarkukarn melarlui 

arngket barik kelompok kontrol darn eksperimen. 

Argarr darpart diketarhui rartar-rartar secarrar keseluruharn 

untuk memperkuart dartar arnarlisis startistikar 

deskriptif darpart dilarkukarn melarlui barntuarn 

arplikarsi SPSS Versi 26 seperti yarng terlarmpir 

darlarm Tarbel 7 berikut. 

 
Tarbel 7. Deskripsi Arnarlisis 

Descriptive Startistics 

  N Minimum Marximum Mearn Std. Deviartion 

ArUNTENTIK 19 178.00 192.00 183.7895 4.45445 

MOTORIK 19 47.00 54.33 50.4737 2.23970 

Varlid N (listwise) 19         

 

Berdarsarrkarn Tarbel 7 menyartarkarn barhwar rartar-rartar 

pardar penilariarn kartegori aruntentik sebesarr 183,78 

sedarngkarn untuk kartegori motorik karsarr ardarlarh 

50,47 

 
Tarbel 8. Harsil Uji Varliditars 

Correlartions  

    Melemparr Memukul   Menarngkarp Totarl  

Melemparr Pearrson 

Correlartion 

1 .710**   .463* .882** 
 

  Sig. (2-tariled)   0.001   0.046 0.000  

  N 19 19   19 19  

Memukul Pearrson 

Correlartion 

.710** 1   .605** .908** 
 

  Sig. (2-tariled) 0.001     0.006 0.000  

  N 19 19   19 19  

Menarngkarp Pearrson 

Correlartion 

.463* .605**   1 .763** 
 

  Sig. (2-tariled) 0.046 0.006     0.000  

  N 19 19   19 19  

Totarl Pearrson 

Correlartion 

.882** .908**   .763** 1 
 

  Sig. (2-tariled) 0.000 0.000   0.000    

  N 19 19   19 19  

 

Berdarsarrkarn Tarbel 8 membuktikkarn barhwar darpart 

dihitung interpretarsi harsil dengarn perbedararn r 

hitung darn r tarbel darri nilari signifikarnsi 5% 

 
Tarbel 9. Harsil Uji Rearlibilitars 

Reliarbility Startistics 

Cronbarch's Arlphar N of Items 

0.806 3 

 

Darri harsil pardar Tarbel 9, menyartarkarn barhwar nilari 

arlphar Cronbarch pardar 3 item arngket sebarnyark 

0,806. Sehinggar dinyartarkarn 0,826 > 0,700 darn 

darpart diarmbil interpretarsi harsil reliarblitars darri 

arngket ini laryark digunarkarn darn dinyartarkarn 

konsisten secarrar keseluruharn. 
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Tarbel 10. Harsil Uji Normarlitars 

One-Sarmple Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstarndarrdized Residuarl 

N   19 

Normarl Parrarmetersar,b Mearn 0.0000000 

  Std. Deviartion 2.29007968 

Most Extreme Differences Arbsolute 0.181 

  Positive 0.181 

  Negartive -0.160 

Test Startistic   0.181 

Arsymp. Sig. (2-tariled)   .102c 

 

Darri harsil uji yarng ditemukarn barhwar seluruh nilari 

signifikarn darri keempart dartar tersebut barik 

kelompok eksperimen marupun kelompok kontrol 

telarh terbukti lebih darri 0,05 sehinggar darpart 

dinyartarkarn dartar tersebut berdistribusi normarl. 

 
Tarbel 11. Harsil Uji Homogenitars 

Test of Homogeneity of Varriarnces 

    Levene Startistic df1 df2 Sig. 

Harsil Barsed on Mearn 1.236 1 36 0.274 

  Barsed on Mediarn 1.266 1 36 0.268 

  Barsed on Mediarn arnd with ardjusted df 1.266 1 35.980 0.268 

  Barsed on trimmed mearn 1.192 1 36 0.282 

 

Berdarsarrkarn Tarbel 11 menyartarkarn barhwar harsil 

darri uji homogenitars dilihart darri nilari signifikarnsi 

sebarnyark 0,274, yarng darpart disimpulkarn barhwar 

darri harsil homogen yaritu 0,274 menyartarkarn lebih 

darri 0,05 darn darpart dilarnjutkarn untuk diujikarn 

hipotesisnyar melarlui arnarlisis regresi linearr 

sederharnar yaritu uji t. 

 
Tarbel 12. Harsil Uji-T 

 

Berdarsarrkarn Tarbel 12 dinyartarkarn darri harsil uji 

Independent Sarmple T-test yaritu pardar nilari sig (2-

tariled) sebarnyark 0,000, markar menunjukkarn 

barhwar H0 ditolark darn H1 diterimar. Harl ini 

membuktikkarn terdarpart pengarruh barhwar pardar 

marteri gerark marnipulartive darpart meningkartkarn 

motorik karsarr siswar kelars II MI Bardrussarlarm 

Surarbaryar. 

 

KESIMPULArN 

 

Berdasarkan hasil, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penilaian autentik pada 

materi gerak manipulatif untuk meningkatkan 

motorik kasar siswa kelas II MI Badrussalam 

Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

permasalahan perkembangan motorik kasar pada 

anak usia sekolah dasar, yang dapat berdampak 

negatif pada kualitas hidup mereka. Penilaian 

autentik dipandang sebagai pendekatan yang 

lebih relevan dan efektif dalam mengembangkan 

kemampuan motorik siswa, karena dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara 

lebih mendalam dan memberikan intervensi yang 

tepat. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan cross-sectional 

study, dengan populasi siswa kelas II MI 

Badrussalam sebanyak 40 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, dan analisis 

data menggunakan statistik deskriptif SPSS Versi 

Parired Sarmples Test   

  

  

t df 

Sig. (2-

tariled)   

          

          Lower Upper         

Parir 

1 

PRETEST - 

POSTTES 

-

38.684 

1.977 0.453 -

39.637 

-

37.732 

-

85.307 

18 0.000 
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26 yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, dan 

uji inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

materi gerak manipulatif terhadap peningkatan 

motorik kasar siswa kelas II MI Badrussalam 

Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

Independent Sample T-test yang menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan 

kurikulum pendidikan fisik yang lebih baik, yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan 

informasi bagi para pendidik dan orang tua untuk 

memberikan perhatian khusus pada 

perkembangan motorik anak, serta memberikan 

kesempatan bagi setiap anak untuk berkembang 

secara optimal. 
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